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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil ketuntasan 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV.Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang berbentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dua siklus. Sampel 
penelitian ini adalah 18 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 10 
perempuan pada kelas IV SDN 34 Simpang Hulu. Penelitian ini 
dilakukan dua siklus. Berdasarkan siklus I diperoleh ketuntasan belajar 
secara klasikal adalah 16,67%. Sedangkan pada siklus II persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 88,89%. Terjadi peningkatan ketuntasan 
secara klasikal di penelitian siklus II. Hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan model Jigsaw pada pembelajaran 
matematika kelas IV SDN 34 Simpang Hulu.  
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Abstract: This study aims to find out the results of a ketuntasan study of 
students in learning mathematics class IV. The research method used is 
descriptive in the form class action research (PTK). This research was 
conducted two cycles. The research sample is 18 students of 8 men and 
10 women in a class IV SDN 34 Simpang Hulu. This research was 
conducted two cycles. Based on cycle I retrieved ketuntasan of classical 
learning was 16.67. While on cycle II percentage of classical ketuntasan 
of 88,89. An increase in ketuntasan in classical space research in cycle II. 
Student learning outcomes can be improved by using the model to the 
study of mathematics classroom Jigsaw IV SDN 34 Simpang Hulu. 
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erdapat beberapa cara untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika, 
salah satunya yaitu pemilihan metode pembelajaran. Guru sebagai salah satu 
sumber belajar selalu berusaha memberikan cara terbaik dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Agar proses belajar mengajar yang tepat, apalagi guru sebagai 
ujung tombak dalam pencapaian tujuan pendidikan perlu memilih strategi 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan proses pendekatan yang 
T 
efektif merupakan langkah awal keberhasilan pembelajaran yang pada akhirnya 
akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Peneliti, yang juga guru di kelas IV SDN 34 Simpang Hulu, 
mendapati sebuah persoalan yang timbul pada pembelajaran Matematika yang 
diajarkan pada kelas IV. Berdasarkan pengalaman guru pada tahun-tahun 
sebelumnya, siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
diajarkan guru dan hasil belajarnya pun belum sesuai dengan nilai ketuntasan 
yang telah ditetapkan akibat guru selalu menggunakan metode yang konvensional 
dan terlalu menoton. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perolehan nilai ulangan 
formatif siswa pada mata pelajaran matematika dan tugas rumah yang diberikan 
guru. Hasil ulangan harian pertama, rata-rata kelas 50 dan pada ulangan harian 
kedua rata-rata kelas 54, sedangkan nilai tugas rumah (PR) rata-rata kelas hanya 
60. Ketiga rata-rata kelas tersebut masih di bawah ketuntasan minimal. 
Ketuntasan yang sudah ditetapkan SDN 34 Simpang Hulu kelas IV untuk mata 
pelajaran matematika adalah 65. Nilai yang rendah tersebut terjadi karena guru 
kurang memahami secara luas materi dan menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan pembelajaran. 
Salah satu prinsip belajar adalah perbedaan individual peserta didik yang 
menjadi dasar proses pembelajaran. Menurut Ernest R. Hilgart (Sri Anitah dkk, 
2008), belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui 
latihan dan perubahan tersebut disebabkan interaksi edukatif. Sementara itu 
Gagne (Sri Anitah dkk, 2008), berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana 
organisme berubah perilakunya akibat pengalaman. Sedangkan menurut Ngalim 
Purwanto (1992:84) mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 
relative menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 
atau pengalaman. 
Model pembelajaran jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson dan 
kawan-kawannya dari Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 
kawan-kawannya. Model Jigsaw adalah belajar kooperatif yang dalam 
penerapannya siswa dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 3 
sampai 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik disajikan 
kepada siswa dalam bentuk teks; dan tiap siswa bertanggungjawab untuk 
mempelajari sub topik tertentu (bahan akademik). Siswa yang mendapat tanggung 
jawab yang sama dan selanjutnya berkumpul dalam suatu kelompok untuk 
mendiskusikan sub topik tertentu. Kelompok ini disebut kelompok ahli (Expert 
Group). Selanjutnya anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal (Home 
Teams) dan mengajarkan apa yang telah dipelajari dan didiskusikan dalam 
kelompok ahli untuk diajarkan kepada teman sekelompoknya. Dalam model 
jigsaw versi Slavin, penskoran dilakukan seperti dalam model STAD. Individu 
atau tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. 
Langkah-langkah model  jigsaw adalah menurut Arends (1997) dalam 
(akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw) 
sebagai berikut: 
a. Pembentukan Kelompok Asal (Home Teams) 
 Kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 3 sampai 6 
siswa dengan karakteristik yang heterogen. 
b. Penyajian Materi oleh Guru 
 Guru menyajikan materi dan konsep yang membekali para siswa untuk 
bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, dan mencapai tujuan belajar 
yang ditetapkan. 
c. Penyajian Tugas oleh Guru 
 Tugas atau bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks; dan 
tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan 
akademik tersebut. 
d. Pembentukan Kelompok Ahli 
 Pada tahap ini, para anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki 
tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan 
tersebut. 
e. Diskusi Kelompok Ahli (Expert group) 
 Pada tahap ini, para ahli dari masing-masing kelompok berkumpul untuk 
saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang menjadi keahliannya, 
dan mereka tidak berdiskusi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang di luar 
keahliannya. 
f. Diskusi Kelompok Asal 
 Para siswa yang berada dalam kelompok ahli kembali ke kelompok 
asalnya (Home Teams) untuk mengajar kepada anggota kelompok 
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok ahli (Expert 
Group). 
g. Pemberian Tes 
 Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams”, para siswa 
dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari dalam 
bentuk tes. Skor dari masing-masing individu ini selanjutnya akan 
diperhitungkan untuk menentukan skor kelompok asalnya. 
h. Pemberian Penghargaan Kelompok 
 Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan 
ajar (tugas), dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih 
prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan 
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk membentuk dan menerapkan pola 
pikir dan tindakan yang lebih optimal dan berhasil dalam implikasi pembelajaran 
matematika dihadapi, penulis berupaya menerapkan sistem pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw melalui kegiatan penelitian tindakan 
kelas (PTK) untuk kepentingan skripsi. Metode ini secara umum menerapkan 
sistem diskusi dengan kelompok kecil antara 3-6 orang. Indikasi keberhasilan 
penelitian akan ditunjukkan dengan tuntas hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 
apabila 85% .  
 
METODE  
Metode penelitian yang telah ditentukan berpusat pada perhatian pada 
masalah-masalah aktual belajar mengajar yang dihadapi siswa di kelas dilanjutkan 
dengan usaha perbaikan kegiatan belajar mengajar dan pemecahan kesulitan 
belajar siswa, sehingga kemampuan untuk memahami pelajaran akan maksimal. 
Oleh sebab itu bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan berkolaborasi antara peneliti dengan teman sejawat serta siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Simpang Hulu.  
Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kolaboratif , 
sebab dilakukan secara berkolaborasi teman sejawat  sebagai partner untuk 
melakukan kegiatan observasi 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Arikunto,dkk 
(2006: 117), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya 
terdiri dari :  
1. Rencana Tindakan 
Penelitian dilakukan bersama seseorang observer yaitu dengan teman 
sejawat dalam hal ini guru kelas IV. Peneliti melakukan identifikasi masalah yang 
muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran matematika. Setelah ditemukan akar 
masalah maka peneliti melakukan kajian teori tentang cara pemecahan masalah 
kemudian merumuskan hipotesis tindakan. Penelitian ini kemudian dilanjutkan 
pada tahapan sebagai berikut: (a) menetapkan kompetensi dasar pembelajaran (b) 
matematika dengan  menggunakan model pembelajaran jigsaw (c) menyusun 
rancangan model pembelajaran yang akan dilaksanakan (d) menyusun instrumen 
penelitian ( Silabus, RPP, LKS, Tes, Kunci  Jawaban,dan Lembar Observasi) (e) 
menyusun rencana pengelolaan data. 
2. Pelaksanaan Rencana 
Pada tahapan pelaksanaan rencana tindakan, peneliti melaksanakan 
tindakan siklus 1 sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disiapkan 
dalam RPP. 
3. Observasi  
 Observasi langsung dilaksanakan dalam setiap pelaksanaan tindakan oleh 
observer langsung ke lapangan. Observer dalam hal ini merupakan teman sejawat 
peneliti.  
4. Refleksi 
Peneliti dan observer mendiskusikan hasil tindakan pengamatan yang telah 
dilakukan meliputi: analisis, sintesis, pemaknaan, penjelasan, dan penyimpulan 
data dan informasi yang berhasil dikumpulkan. Hasil yang diperoleh berupa 
temuan tingkat ketuntasan belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 
Jigsaw  untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran matematika materi 
Mengidentifikasikan benda-benda dan bangun datar simetris yang selanjutnya 
dipakai sebagai dasar untuk melakukan perencanaan pembelajaran yang akan 
digunakan pada siklus berikutnya. 
Siklus selanjutnya dilakukan apabila hasil belajar yang tergambar dalam 
ketuntasan klasikal belum mencapai 85%. Jika pada siklus 1 sudah tercapai 
ketuntasan klasikal sebesar 85% maka siklus kedua tetap dilaksanakan untuk 
membuktikan bahwa hasil tersebut bukan sebuah kebetulan tetapi merupakan 
hasil dari penerapan model pembelajaran jigsaw . 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SDN 34 Simpang Hulu 
tahun pelajaran 2014-2015 terdiri dari 18 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 
10 siswa perempuan serta  peneliti sebagai guru.Penelitian ini dilakukan di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 34 Simpang Hulu, Desa Semandang Kiri, Kecamatan 
Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang. Tahap penelitian dimulai dengan 
penyusunan proposal yang dimulai 6 Januari 2015, selanjutnya persiapan 
penyusunan instrumen dan kelengkapan penelitian dilakukan selama dua minggu 
sebelum pelaksanaan penelitian. Kegiatan Pelaksanaan penelitian dibagi dalam 
dua siklus, pada siklus  I dilaksanakan pada tanggal 20 April 2015 dan siklus 
kedua tanggal 23 April 2015. 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 
pertolongan yang standar lain untuk keperluan tersebut. Dalam konteks penelitian 
tindakan kelas, peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati kegiatan 
guru merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta hasil belajar siswa selama 
2 siklus penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan 
pencermatan dokumen hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
dilanjutkan mempelajari dokumen-dokumen hasil pengamatan. Lembar observasi 
dalam penelitian ini berupa Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) yang 
menilai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukannya selama 2 
siklus. Penilaian terhadap hasil belajar dilaksanakan pada saat akhir pembelajaran 
(penilaian hasil). Penilaian akhir berupa  tes tulis dengan10 butir soal obyektif 
berupa isian singkat. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu untuk 
menganalisis bagaimana kemampuan guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran, peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh guru, yang 
selanjutnya dibagi dengan indikator kinerja guru yang ada di kelas tersebut 
sehingga diperoleh rata-rata skor dirumuskan sebagai berikut: 





      (Subana, 2000:111)  
x  = Mean atau rata-rata dari data skor yang dicari 
Σx = total skor  
n = jumlah data (indikator) 
 Untuk menganalisis data bagaimana kemampuan guru  melaksanakan 
pembelajaran, peneliti melakukan penjumlahan skor yang diperoleh guru, yang 
selanjutnya dibagi dengan indikator kinerja guru yang ada di kelas tersebut 
sehingga diperoleh rata-rata yang rumusnya sebagai berikut:   





         (Subana, 2000:111)  
x  = Mean atau rata-rata dari data skor yang dicari 
Σx = total skor  
n = jumlah data (indikator) 
 Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara 
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 
(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai 
skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama dengan 65%. Untuk 
menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
                     ∑ Siswa Tuntas Belajar 
          P=                                                   x 100%      (Arikunto, 2001) 
                             ∑ Siswa 
 






                   (Subana, 2000:111)  
x  = Mean atau rata-rata dari data skor yang dicari 
Σx = Total skor  
n  =  Jumlah Siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
 Objek pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran jigsaw  
dalam pembelajaran matematika di kelas IV SDN 34 Simpang Hulu. Penelitian 
dilakukan sebanyak dua siklus terdiri dari satu kali pertemuan selama dua jam 
pelajaran. Hasil penilaian kinerja guru siklus I  dapat disajikan pada tabel berikut 
ini.  
Tabel I  
Hasil Rancangan RPP Siklus Ii 
 (Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
No Aspek yang diamati Skor 
 Rata-rata skor E =  3,67 
 Skor Total (A+B+C+D+E) 17 
 Rata-rata IPKG 1 3,40 
Kriteria skor : 1=kurang 2=cukup 3=baik 4=sangat baik 
 Pada pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I dapat kita lihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2  
Hasil Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang diamati Skor 
 Rata-rata skor IV = 3,67 
 Skor total (I+II+III+IV) 13,09 
 Skor rata-rata IPKG 2 = 3,27 
 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah dilaksanakan 
pembelajaran menggunakan tipe jigsaw, yaitu dengan menggunakan instrument 
berupa tes hasil belajar siswa, berupa soal tes yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Siswa dikatakan tuntas apabila siswa telah mencapai KKM yaitu 65, dan 
ketuntasan klasikal sudah diatas 85 %. 
Hasil ketuntasan belajar siswa siklus I dapat kita lihat pada tabel di bawah 
ini. 
    Tabel 3 
                                    Ketuntasan dalam Siklus I 
Indikator Hasil Siklus I 
Frekuensi Siswa yang memperoleh nilai >= 65 3 
Frekuensi Siswa yang memperoleh nilai <65 15 
Nilai rata-rata 52,78 
Ketuntasan klasikal 16,67% 
 
Pengamatan pada siklus II dilakukan oleh satu orang pengamat yang 
bertujuan untuk menilai kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran serta mengetahui hasil belajar siswa saat diterapkan model 
pembelajaran jigsaw. Adapun hasil pengamatan yang diperoleh dapat kita sajikan 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4 
Hasil Rancangan RPP Siklus II 
 (Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
No Aspek yang diamati Skor 
 Rata-rata skor E =  3,67 
 Skor Total (A+B+C+D+E) 17 
 Rata-rata IPKG 1 3,40 
 
Untuk hasil pengamtan dan penilaian observer terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran kita lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5  
Hasil Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
 Rata-rata skor IV = 3,67 
 Skor total (I+II+III+IV) 13,72 
 Skor rata-rata IPKG 2 = 3,43 
Analisis data hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes yang telah 
disiapkan penulis, dijadikan acuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan metode jigsaw. Hasil data 
tersebut seperti yang disajikan berikut ini. 
 
     Tabel 6  
                    Ketuntasan dalam Siklus II 
 
Hasil belajar siswa pada siklus II terdapat peningkatan dibandingkan pada 




Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Jigsaw  dalam pembelajaran belum sempurna serta masih terdapat 
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. Hal ini terlihat dari hasil observasi 
yang dilakukan terhadap guru dan siswa bahwa masih ada hal-hal yang belum 
sepenuhnya terlaksana. Misalnya peneliti lemah dalam merancang penggunaan 
alat peraga untuk membantu pelaksanaan pembelajaran, guru tidak intensif dalam 
membimbing di diskusi kelompok ahli berjalan dan siswa belum terbiasa dengan 
metode pembelajaran yang baru karena terbiasa dengan cara konvensional seperti 
yang kita lihat pada tabel hasil Kemampuan guru merncanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. Pada penilaian kinerja guru  Siklus  II  terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan dibandingkan siklus sebelumnya, hal ini juga diikuti oleh 
peningkatan terhadap hasil belajar siswa . Dengan ketuntasan proses belajar pada 
siklus II meningkat, artinya proses pembelajaran dijalankan dengan baik  sesuai 
RPP. 
Berdasarkan data yang diperoleh, permasalahan umum tentang   
penggunaan model pembelajaran Jigsaw  dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dapat diterima. Ada korelasi antara metode 
pembelajaran dengan hasil yang diperoleh. Hasil belajar siswa meningkat 
signifikan ketika metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SDN 
34 Simpang Hulu adalah dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw. 
Kesimpulan ini dilandasi oleh data hasil rekapitulasi skor kinerja guru siklus I dan 
II serta nilai hasil belajar siswa yang pada siklus I nilai rata-rata kelas hanya 52,78 
menjadi 86,87 pada siklus II sebagai perbandingan antar siklus. Hal ini berarti 
juga berpengaruh terhadap jumlah siswa yang mencapai angka KKM, pada siklus 
I frekuensinya hanya 16,67% menjadi 88,89% pada siklus II dari total seluruh 
siswa kelas IV SDN Simpang Hulu. 
Indikator Siklus II 
Frekuensi Siswa yang memperoleh nilai >= 65 16 
Frekuensi Siswa yang memperoleh nilai < 65 2 
Nilai rata-rata 86,67 
Ketuntasan klasikal 88,89 % 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Arend (1997), bahwa model 
pembelajaran jigsaw  dapat memudahkan siswa dalam menguasai materi,  dan 
anggota dalam satu kelompok akan bertanggung jawab atas penguasaan bagian 
materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam 
kelompoknya. Sedangkan kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran 
jigsaw  dalam pembelajaran baik siklus I maupun siklus II yaitu guru dan siswa 
kurang terbiasa dengan metode ini karena masih terbawa kebiasaan menggunakan  
konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah, hal ini sejalan 
dengan Ahmad Sudrajat dalam (http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com)    
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, permasalahan yang telah dirumuskan  
telah dapat diatasi, baik dalam perencanaan,pelaksanaan, dan hasil belajar 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Secara jelas peningkatan hasil dari 
setiap siklus dapat kita lihat pada grafik dibawah ini. 
 
Grafik 1 




Temuan dari hasil penelitian ini adalah ada peningkatan nilai IPKG dari 
siklus I ke siklus II, baik mengenai kemampuan guru merencanakan penelitian 
(IPKG I) maupun kemampuan guru melaksankan pembelajaran (IPKG II). 
Peningkatan nilai IPKG tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa secara 
positif, artinya semakin tinggi nilai IPKG maka semakin tinggi pula nilai hasil 
belajar siswa. 
Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran serta pelaksanaannya 
ternyata berpengaruh sangat kuat terhadap hasil belajar siswa. Dengan model 
pembelajaran jigsaw yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam 
pembelajaran matematika, pemahaman siswa akan materi yang diajarkan dapat 
meningkat. Hal ini terlihat dari nilai IPKG I dan IPKG II pada siklus I, dimana 
Siklus I Siklus II
Siswa Mencapai KKM (%) 16,67 88,89
Nilai Rata-rata Kelas 52,78 73,33
Nilai Terndah 20 60



















ketika rata-rata nilai IPKG tersebut rendah maka hasil evaluasi terhadap 
kemampuan siswapun rendah. 
Namun ketika observasi pada tindakan siklus II menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Jigsaw   pembelajaran matematika  sudah lebih 
baik dari sebelumnya, maka pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 
juga mengalami kenaikkan. Dalam kasus ini, dan pada siklus II peneliti berupaya 
untuk menyempurnakan rancangan dan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran jigsaw. Kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diperbaiki, dan 
hasilnya memuaskan. 
Hasil yang memuaskan tersebut dapat dilihat pada keberhasilan siswa dalam  
proses pembelajaran, dimana persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus I 
16,67% dan pada siklus II menjadi 88,89%. Artinya ada peningkatan yang 
signifikan pada nilai hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil 




Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Kemampuan guru dalam merancang perencanaan pelaksanaan  
pembelajaran (RPP) untuk menerapkan model pembelajaran tipe jigsaw telah 
dibuat dengan baik, sehingga dapat memudahkan dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. (2) Kemampuan guru dalam melakukan pelaksanaan  
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw, telah 
dilaksanakan dengan baik, berdasarkan hasil penelitian 2 siklus, terjadi 
peningkatan pada siklus II. (3)  Hasil belajar Matematika siswa kelas IV SDN 34 
Simpang Hulu pada pembelajaran matematika dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan model pembelajaran tipe jigsaw  dalam pembelajaran". Hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes  siklus I, 15  orang siswa dari 18 memperoleh nilai di bawah 
65 dengan rata-rata 52,78, sedangkan hasil tes pada siklus II, 16 dari 18 siswa 
telah mencapai KKM  dengan rerata nilai 86,67 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan 
saran-saran berikut: (1) Kepada guru-guru lain kiranya dapat menerapkan model 
pembelajaran Jigsaw  pembelajaran karena  dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa khususnya mata pelajaran matematika. (2) Seorang guru harus selalu kreatif 
dan berusaha menggunakan model pembelajaran jigsaw  pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan  karakteristik siswa. (3) Penggunaan model pembelajaran 
jigsaw  dalam pembelajaran hendaknya diperhatikan langkah-langkah pelaksanaan 
dan penggunaannya dengan baik. (4) Bagi sekolah khususnya SDN 34 Simpang 
Hulu, penggunaan model pembelajaran Jigsaw  dalam pembelajaran dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan mutu dan kemauan 
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